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Rizky Tanjungsari, 2003. Pembimbing I : Iwan Muljadi, dr. 
Pembimbing II : Slamet Santosa, dr.,M.Kes. 

Latar belakang : Impotensi adalah gangguan fungsi seksual yang umum 
dialami oleh kaum pria. Penyebabnya bermacam-macam. Banyak pria impoten 
yang membiarkan saja kekurangannya ini. Bisa karena malu mengungkapkannya, 
atau adanya anggapan bahwa keadaan ini adalah keadaan normal sejalan 
bertambahnya usia atau bisa karena tidak tahu bahwa impotensi dapat ditangani. 

Tujuan : Mengetahui bentuk-bentuk penanganan untuk mengatasi 
impotensi. 

Kesimpulan : Bermacam-macam bentuk penanganan telah tersedia 
sekarang ini untuk mengatasi iinpotensi. Konsep penyembuhannya yaitu 
mengetahui dan menyingkirkan penyebabnya. Jadi, bentuk penanganan yang 
ditawarkan dan dipilih harus disesuaikan dengan penyebab impotensinya. 

Saran : Sebelum memulai penanganan, harus diketahui dahulu penyebab 
impotensinya dengan tepat, sehingga dapat ditawarkan bentuk penanganan yang 
sekausal mungkin berdasarkan penyebabnya, dengan demikian diharapkan pasien 
dapat ereksi kembali secara alamiah. 
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ABSTRACT 

IMPOTENCE AND ITS TREATMENT 

(LITERATURE STUDY) 

Rizky Tanjungsari, 2003. Tutor I : Iwan Muljadi, dr. 
Tutor II : Slamet Santosa, dr.,M.Kes. 

Background: Impotence is a common sexual dysfunction suffered by men. 
There is several factors cause impotence. Many men with impotence problem 
ignoring this lack because of disgrace to disclosure, or assumptions that this 
condition is normal in compliance with the increase of age, or even they don't 
know that impotence can be treated successfully. 

Objective: To know types of treatment for impotence. 

Conclusion: There are many treatments for impotence available right 
now. The concept for convalescence is to know and then removing the cause of the 
problem. So, the treatment that offered and selected must suitable with the cause 
of impotence. 

Recommendation: Before starting the treatment, the cause of impotence 
must be identified exactly, so the type of treatment that offered is as nearest as 
possible with the cause, finally it is hoped the patient can erect naturally again. 
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